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ABSTRACT
Land utility for physic buildings on Gorontalo Statyniversity campus | has shown rasing
significant trends. Whereas, the land was originalce field productively and water
catchments area. Consequently, its function is cedudue to the infiltration of water
hampered. This study aimed to (a) determine theuamof soil infiltration rate, and (b)
determine the amount of soil permeability. The gtudis conducted on six months in the
campus 1 Gorontalo State University areas. Thepaggmt consists of Guelph permeameter,
rol meter, water bag, stop watch, soil bor andaafVhiles, the materials consist of water and
soil samples. Infiltration measurements carried inud transect from the south to the north
lines. Measurements will be performed at every fiveters with two measurements (0-10 cm
and 10-20 cm). On existing lines any building ansting crop, the measurement will be
carried out on one side to detect the effect ofadise and the soil variability. Parameters
observed include water infiltration, and soil peabiéity. The result of this research shown
that infiltration rate i) and soil permeabilityKs) at campus 1 Gorontalo State University
areas classified as very rapid. Whiles, the higlégnfiltration rate and soil permeability
values was to 140 m distance or point 28 and tvesbwas to 170 m distance or point 34.
Keywords: Infiltration, permeability, soil, water absorption

PENDAHUL UAN

Pemanfaatan lahan di daerah perkotaan menunjukiesn peningkatan yang cukup
signifikan, baik dari aspek intensitas maupun lnaga.Padahal, beberapa tipologi lahan ini
awalnya merupakan areal pertanian produktif, tematssawah dan daerah resapan air.
Wilayah Kota Gorontalo berdasarkan Peta Geologi hanfilamuta (Bachret al. 1993)
termasuk dalam wilayah endapan danake(deposites) yang saat ini mengalami intensitas
pemanfaatan lahan yang cukup tinggi dan proses ekenyahan pertanian yang terus
meningkat.

Berdasarkan data BPS Kota Gorontalo (2007), padant2005 luas panen padi sawah
terus mengalami penurunan sebesar 10,55% dari sghelumnya dan tahun 2007 menurun
sebesar 18,98% dari tahun sebelumnya. Hal ini didein oleh laju pembangunan wilayah
terutama permukiman dan perkantoran sebagai damg@akperluasan kota serta posisinya
sebagai Ibu Kota Provinsi Gorontalo. Perkembangasik fperkotaan mengakibatkan
terjadinya perubahan penggunaan lahan dari lalvhoki@ menjadi lahan terbangun (Utaya,
2008). Perubahan penggunaan lahan tersebut cegderemgubah lahan pertanian menjadi
lahan non pertanian, sehingga mengakibatkan lues lpertanian dikota semakin berkurang
dan luas lahan non pertanian semakin bertambaha(®mo, 1995). Menurut Suryantoro
(2002) cepatnya perubahan penggunaan lahan dapaimmékan kesulitan dalam
pengendalian tata ruang, dan pada gilirannya mdpakian terjadinya ketidaksesuaian
dalam penggunaan lahan. Perubahan sifat biofishaalerubahan penggunaan lahan dapat
mengganggu karakteristik hidrologi lahan di kotal khi terjadi karena hilangnya fungsi
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vegetasi yang secara efektif dapat mengabsorbdiuggm, mempertahankan laju infiltrasi
(Foth, 1984), meningkatkan laju infiltrasi (Schwdl997), dan kemampuan dalam menahan
air (Utaya, 2008).

Areal kampus 1 Universitas Negeri Gorontalo (UNGgrapakan daerah resapan air.
Menurut Waryono (2003), secara alami daerah resajpanemiliki ciri: (a2) kondisi tanahnya
yang porous, (permabilitas tinggi), (b) berkemanmpuialam meresapkan air (infiltrasi)
kedalam tanah, serta (c) perbedaan air tanah daggkg relatif mencolok pada musim
kemarau dan penghujan. Sebelumnya,aival. (1996) menyatakan bahwa resapan air hujan
melalui infiltrasi memegang peran penting karenaenéukan keberlanjutan sistem air tanah,
sehingga terganggunya resapan air dapat berdangumik genurunan potensi air tanah dan
peluang terjadinya genangan semakin besar. Lebjutl&unawan (2007) menyatakan bahwa
lubang-lubang resapan air merupakan salah satukt@emeliharaan tanah agar air dapat
diresapkan ke dalam tanah, diantaranya melaluieprasfiltrasi dan permeabilitas tanah.
Kawasan kampus 1 UNG dahulunya juga merupakan s#h sentra produksi padi di
wilayah Kota Gorontalo. Luas kawasan ini sekitarh20(Pomalingo, 2010). Dengan asumsi
bahwa ruang (lahan) terbangun di wilayah kampus NGUsebesar 95%, maka secara
langsung fungsinya sebagai daerah resapan airbeddarena proses infiltrasi air terhambat,
sehingga volume aliran permukaaon off) meningkat dan peluang banijir semakin besar.

Sampai saat ini, data dan informasi tentang dayardy lahan areal kampus 1 UNG
terutama terkait fungsinya sebagai daerah resagamttersedia. Padahal, laju pembangunan
fisik di areal ini relatif cepat yang ditunjukkateb rasio lahan terbangun dan ruang terbuka
yang cukup tinggi. Oleh karena itu, sebagai upayfgasi lingkungan sejak dini dan
pertimbangan kebutuhan data perencanaan, maka giahkukan penelitian tentang laju
infiltrasi dan permeabilitas tanah di areal kampudNG. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui besaran laju infiltrasi, (2) mengetgaumeabilitas tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam bydag dimulai dari bulan Maret 2012
sampai September 2012. Sementara itu, lokasi peneldi areal kampus 1 Universitas
Negeri Gorontalo. Peralatan yang akan digunakatiri@ari Guelph permeameter, meteran,
kantong airstop watch, alat tulis, bor tanah dan tali rafia. Sedangkainamnya berupa contoh
tanah dan air. Parameter yang akan diamati melipiiltrasi air, permeabilitas, dan potential
aliran matriks tanah.

Pengukuran infiltrasi akan dilaksanakan pada selaak lurus tfansect) pada tiga jalur
pengamatan. Agar dapat mewakileresentative), maka akan ditarik garis lurus sepanjang
jalur dari arah selatan ke utara wilayah kampusNIGU Pengukuran akan dilakukan pada
jarak setiap lima meter mengikuti arah garis luR&sda garis yang ada tegakan tanaman dan
atau bangunan, pengukuran akan dilakukan di safh ssinya. Tujuannya adalah untuk
mendeteksi pengaruh jarak dan tutupan lahan padabilgas parameter yang diteliti.
Pengukuran infiltrasi akan dilakukan sebanyak dalapada kedalaman berbeda di tiap titik
pengukuran menggunakan atatelph Permeameter. Pengukuran pertama dilakukan dengan
cara (1) membuat lubang pada tanah sedalam 5-1@ermgan menggunakan bor tanah
berdiameter 6 cm, (2) meletakk&uelph Permeameter dengan posisi tegak tepat diatas
lubang lalu mengisi air pada lubareservoir, (3) menyeteinlet udara tabungeservoir untuk
menentukan tinggi genangan, (4) membaca dan mersadisin perubahan tinggi permukaan
air pada tabungeservoir hingga keadaaan konstan. Pengukuran kedua alekuldin pada
lubang bekas pengukuran pertama dengan menambalakeoh lubang menggunakan bor
sedalam 0-10 cm. Cara ini akan dilakukan juga piéidetitik pengukuran berikutnya.

Data hasil pengukuran digunakan untuk menentuk@nifdiltrasi, permeabilitas, dan
potensial aliran matrik. Penentuan besaran lajutragi air akan dihitung berdasarkan
persamaan 1.
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Dimana:i = laju infiltrasi (m detik); Q = volume air yang masuk ke dalam tanaf detik™);
A = luas penampang bor tanah’m
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Gambar 1. Posisi titik dalam transek pengukuraittria$i dan permeabilitas tanah

Penghitungan permeabilitas dan potensial aliramikpatigunakan persamaan 2 (Reynold
et al. 1992dalam Husainet al. 2001), sebagai berikut:

K, = R,

> 27H | ) 2
27H? + Cra® + == @
(04
dimana: K = permeabilitas (m def}; C = 1,33;z = 3,14;¢" = 0,12; a = radius bor (m); H
= tinggi genangan (m).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju infiltrag

Hasil pengukuran lapang menunjukkan adanya perbeldga infiltrasi pada berbagai
jarak di areal kampus | UNG. Laju infiltrasi tedigi terdapat pada jarak 150 m (titik 28)
sebesar 14,687 cm/jam), sementara yang paling mepada jarak 170 m (titik 34) sebesar
1,078 cm/jam. Dilihat dari klasifikasi Kohnke (1968naka laju infiltrasi di areal kampus |
UNG tergolong sangat cepat. Hasil pengukuran dahitpegan laju infiltrasi disajikan pada
Gambar 2.

Variasi laju infiltrasi pada berbagai jarak terselbuengindikasikan adanya pengaruh
faktor lingkungan dan sifat biofisik tanah terhadi@p infiltrasi. Pengaruh lingkungan antara
lain vegetasi penutup tanah, kondisi curah hujaterkbaban tanah dan kedalaman air tanah.
Sementara itu, pengaruh sifat biofisik tanah teabpadaju infiltrasi ditunjukkan oleh
karakteristik tanah yang meliputi tekstur tanahgypasir berlempung dan struktur tanah yang
bergumpal. Menurut Arsyad (2006), maka semua loKasingukuran tergolong laju
infiltrasinya sangat cepat dan termasuk dalam tekistnah pasir berlempung. Kriteria ini
didasarkan pada semua lokasi penelitian mempueyés tfanah yang sama yaitu assosiasi
aluvial. Menurut Siraigt al. (2003) laju infiltrasi tanah aluvial kelabu dato$iol tergolong
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kriteria sangat cepavdry rapid). Nilai laju infiltrasi pada lokasi penilitaianrgolong tinggi
diasumsikan karena tanah bertekstur pasir berlegaptekstur ini banyak tersebar pada areal
kampus | UNG. Jenis tanah ini mempunyai kemampueloloskan air lebih mudah dari pada
tanah liat berlempung.
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Gambar 2. Sebaran spasial laju infiltrasp@da kedalaman 0-20 cm

Permeabilitas tanah

Hasil pengukuran lapang menunjukkan adanya perbguzaneabilitas sebagaimana tren
yang ditunjukkan oleh laju infiltrasi dengan polang realatif sama pada berbagai jarak di
areal kampus | UNG. Permeabilitas tanah tertinggddpat pada jarak 150 m (titik 28)
sebesar 31,63 cm/jam), sementara yang paling rguatddnjarak 170 m (titik 34) sebesar 0,88
cm/jam. Dilihat dari klasifikasi Hardjowigeno (2003maka permeabilitas tanah di areal
kampus | UNG tergolong sangat cepat. Hasil pengukutan perhitungan laju infiltrasi
disajikan pada Gambar 3. Pada prinsipnya, permeabilanah adalah kemampuan tanah
untuk dapat dirembesi atau dilalui air. Hal iniad@p dengan pernyataan Hanafiah (2003)
bahwa permeabilitas adalah tingkat kesarangan tanatk dilalui aliran masssa air dalam
jarak per waktu. Lebih lanjut Suplirahim (2007) matakan bahwa permeabilitas merupakan
suatu ukuran kemudahan aliran melalui suatu medigeus dimana dipengaruhi oleh
distribusi ukuran partikel, bentuk partikel daruktur tanah.
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Gambar 2. Sebaran spasial permeabilitas takghp@ada kedalaman 0-20 cm
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KESIMPULAN
Laju infiltrasi dan permeabilitas tanah di areaimiaus | UNG tergolong sangat cepat.
Nilai tertinggi untuk laju infiltras dan permealdls tanah ditunjukkan pada jarak 140 m atau
titik 28. Sementara itu, nilai paling rendah untidfu infiltras dan permeabilitas tanah
ditunjukkan pada jarak 170 m atau titik 34.
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